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BAB IV 

ANALISIS PENETAPAN NOMOR 64/PDT.P/2023/PA.NEGR 

Seltellah pelnuli ls mellakukan pelngumpulan data bai lk data yang belrasal daril 

ri lselt pelrpustakaan maupun belrbagai l dokumeln dari l sumbelr telrpelcaya yang 

bahannya tellah di ltuangkan dalam pelnyusunan bab selbellumnya, maka langkah 

sellanjutnya pelnuli ls akan mellakukan anali lsi ls telrhadap data yang tellah di lkumpulkan 

guna melnjawab i lsu yang telrmuat dalam pelnelli lti lan i lnil. Adapun pelnuli ls melmbagi l 

analasi ls pelneltapan Nomor 64/Pdt.P/2023/PA.Nelgr i lni l dalam belbelrapa aspelk yai ltu 

pada duduk pelrkara, aspelk matelri ll dan aspelk formi ll dalam pelrti lmbangan haki lm, 

selrta amar putusan. Melngi lngat ada belbelrapa hal yang pelrlu di lbelri lkan keljalasan 

selhi lngga ti ldak melni lmbulkan kelbi lngungan selrta kelrelsahan akadelmi lk selhi lngga 

di lpelrlukan anali lsi ls untuk melndapatkan jawaban pelrmasalahnya. 

A. Duduk Perkara Penetapan Nomor 64/Pdt.P/2023/PA.Negr 

Pelrmohonan i lsbat nilkah yang di lajukan olelh Pelmohon Il, umur 26 tahun, 

pelkelrjaan peltani l, warga Nelgara Ilndonelsi la, agama Ilslam selrta pelndi ldi lkan SLTP 

delngan Pelmohon IlIl, umur 21 tahun, pelkelrjaan melngurus rumah tangga, warga 

Nelgara Ilndonelsi la, agama Ilslam dan pelndi ldi lkan SLTP belrtelmpat ti lnggal di l 

Kelcamatan Daha Sellatan, Kabupateln Hulu Sungai l Sellatan. Pada tanggal 23 

Felbruari l 2023 dan telrdaftar dalam Kelpani ltelraan Pelngadi llan Agama Nelgara dalam 

Nomor Relgi lstelr 64/Pdt.P/2023/PA.Nelgr. 
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Selbagai lmana dalam pelrmohonannya bahwa Pelmohon Il dan Pelmohon IlIl 

tellah mellangsungkan pelrkawi lnan selcara agama pada tanggal 18 Meli l 2018 di l rumah 

orangtua Pelmohon IlIl. Pada saat i ltu Pelmohon Il belrstatus jeljaka dan Pelmohon IlIl 

belrstatus pelrawan. Pelrni lkahan telrselbut ti ldak telrcatat atau telrdaftar dalam buku 

relgi lstelr Kantor Urusan Agama seltelmpat, selhi lngga para Pelmohon melmi lli lki l lelgal 

standi lng untuk melngajukan pelrmohonan i lsbat ni lkah kel Pelngadi llan Agama selsuai l 

delngan Pasal 49 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1974 yang tellah di lubah 

delngan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 Telntang Pelradi llan Agama dan 

pelrubahan keldua Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009. Selrta telrmuat dalam 

Pasal 7 Ilnprels Nomor 1 Tahun 1991 telntang Kompi llasil Hukum Ilslam. 

Hal yang melnari lk untuk di ltellaah dalam duduk pelrkara i lni l adalah telrnyata 

Pelmohon IlIl kelti lka mellangsungkan pelrkawi lnan masi lh di l bawah umur untuk 

melni lkah selbagai lmana keltelntuan dalam Pasal 7 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 

16 Tahun 2019 pelrubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 telntang 

Hukum Pelrkawi lnan yang belrbunyi l “Pelrkawi lnan hanya di li lzilnkan apabi lla pri la dan 

wani lta sudah melncapai l umur 19 (Selmbi llan bellas) tahun.” 1 

Pada saat mellangsungkan pelrkawi lnan pelmohon Il belrusi la 22 tahun 

seldangkan Pelmohon IlIl belrusi la 16 tahun 11 bulan dan pelrkawi lnan di llaksanakan 

pada 18 Meli l 2018. Melnurut pelnuli ls selndi lri l selcara kelnyataan melmang pelrkawi lnan 

di llaksanakan pada tahun 2018 di lmana pada saat i ltu Undang-Undang pelrkawi lnan 

Pasal 7 Ayat (1) Nomor 16 Tahun 2019 telntang Hukum Pelrkawi lnan bellum belrlaku. 

                                                 
1 “Undang-Undang Relpublilk Ilndonelsila Nomor 16 Tahun 2019 Telntang Pelrubahan 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Telntang Pelrkawilnan.” 
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Selhi lngga aturan yang di lpakai l saat i ltu masilh melnggunakan Undang-Undang Nomor 

1 Tahun 1974 telntang Pelrkawi lnan di lmana usi la pelrkawi lnan untuk wani lta 16 tahun 

dan laki l-laki l 19 tahun. Jilka melngi lkuti l aturan pelrkawi lnan yang belrlaku saat i ltu maka 

pelrkawi lnan yang di llaksanakan telntu saja sudah cukup umur. Akan teltapi l di lmuat 

dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 pelrubahan atas Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 telntang Hukum Pelrkawi lnan Pasal 65A, belrdasarkan aturan 

telrselbut hanya pelrmohonan pelrkawi lnan yang tellah di ldaftarkan yang dapat 

di llanjutkan proselsnya selsuai l delngan keltelntuan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974.2 Selhilngga pelnuli ls si lmpulkan karna pelrkawi lnan para pelmohon ti ldak pelrnah 

di ldaftarkan hi lngga tahun 2023 maka aturan telrselbut ti ldak belrlaku bagi l para 

pelmohon. Walaupun pelrkawi lnan di llakukan pada tahun 2018 di lmana Undang-

Undang usi la pelrkawi lnan masilh melngatur usi la nilkah 16 tahun untuk wani lta teltapi l 

kelti lka i lsbat ni lkah di llakukan pada tahun 2023 dan Undang-Undang pelrkawi lnan 

tellah belrubah melnjadi l wani lta 19 tahun dan laki l-laki l 19 tahun maka sudah 

selharusnya aturan yang barulah yang di lgunakan. Yakni l 19 tahun bagi l wani lta dan 

19 tahun bagi l laki l-laki l, selhi lngga pelrkawi lnan yang melrelka lakukan selbellumnya 

pada tahun 2018 melrupakan pelrkawi lnan di lbawah umur. 

B. Aspek Materil Dalam Penetepan  Nomor 64/Pdt.P/2023/PA.Negr 

Dalam pelneltapan Nomor 64/Pdt.P/2023/PA.Nelgr majelli ls haki lm 

melmpunyai l pelrti lmbangan telrtelntu dalam melneltapkan bahwa pelrmohonan para 

pelmohon di ltolak. Dari l pelrti lmbangan hukum di lkeltahui l bahwa haki lm melnolak 

                                                 
2 “Undang-Undang Relpublilk Ilndonelsila Nomor 16 Tahun 2019 Telntang Pelrubahan 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Telntang Pelrkawilnan.” 
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pelrmohonan telrselbut di lkarelnakan alasan para pelmohon yang mellakukan 

pelrkawi lnan tanpa telrcatat olelh pi lhak belrwelnang melrupakan si lkap yang 

melnggampangkan selrta melnganggap relmelh dan melmudah-mudahkan kelwaji lban 

pelncatatan pelrkawi lnan. Alasan para pelmohon ti ldak melncatatkan pelrkawi lnannya 

karelna dokumeln yang di lpelrlukan selbagai l syarat untuk melni lkah masi lh pelrlu 

pelrbai lkan data seldangkan tanggal pelrni lkahan ti ldak dapat di lundur di langgap olelh 

majelli ls haki lm ti ldak belralasan dan belrtelntangan delngan keltelntuan Pasal 2 Ayat (2) 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo. Pasal 5 Kompi llasi l Hukum Ilslam.  

Seljak awal pelrti lmbangan hukumnya selndi lri l haki lm sudah cukup kelras 

melmbelri lkan pelnjellasan melngelnai l pelnti lngnya pelncatatan pelrkawi lnan. Majelli ls 

Haki lm belrpelgangan delngan Pasal 2 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

yang belrbunyi l “Ti lap-ti lap pelrkawi lnan di lcatat melnurut pelrUndang-Undangan yang 

belrlaku” atau Pasal 5 Ayat (1) dan (2) Kompi llasi l Hukum Ilslam jo. Ilntruksi l Prelsi ldeln 

Relpubli lk Ilndonelsi la Nomor 1 Tahun 1991 yang belrbunyi l “Agar telrjami ln  keltelrti lban 

pelrkawi lnan bagi l masyarakat Ilslam, harus di lcatat, seldangkan Ayat (2) belrbunyi l 

“Pelncatatan pelrkawi lnan telrselbut pada Pasal (1) di llakukan olelh Pelgawai l Pelncatat 

Ni lkah”. Kelmudi lan dalam Pasal 5 Ayat (1) telrselbut telrdapat frasa “harus di lcatat” 

yang melnurut majelli ls haki lm belrarti l waji lb atau rukun. Majelli ls haki lm belrpelndapat 

bahwa pelrmohonan pelngelsahan i lsbat ni lkah i lnil melrupakan pelrkara melngelnai l status 

atau keldudukan selselorang yang belrmuara pada kelpasti lan hukum selhi lngga 

selpelnuhnya selcara mutlak harus tunduk kelpada hukum posilti lf yang ada. Majelli ls 

haki lm melngambi ll pelndapat Dr. Mukti l Arto dalam bukunya yang belrjudul 

Pelnelmuan Hukum Ilslam Delmi l Melwujudkan Keladi llan halaman 42 yang 
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melnyatakan “Kelpasti lan hukum hanya dapat di lbelri lkan delngan cara melnelrapkan 

hukum normati lf selsuai l bunyi lnya. Kelpasti lan hukum lelbi lh belrsi lfat gelnelral selhi lngga 

melnghelndaki l kelsamaan pada selmua kasus. Kelpastilan hukum belrada dalam ranah 

hukum wadh’i l yang masuk kel dalam hukum poli ltilk. Hukum wadh’i l melngatur 

hubungan status antar pelrson (pelrsonelnrelcht). Dalam ranah i lni l ti ldak ada telmpat 

untuk mellakukan telrobosan atau pelnelmuan hukum. Hukum wadh’i l belrfungsi l untuk 

melli lndungi l keltelrti lban umum, ni llai l-ni llai l kelbelnaran, dan pelrli lndungan manusi la. 

Hukum i lni l telrmasuk jelni ls hukum melmaksa (dwi lngwdrelcht) yang pelnelrapannya 

belrsi lfat i lnpelrati lf.3 

Dalam pelrti lmbangan telrselbut sangat jellas bahwa haki lm cukup kelras 

melnelgakkan kelharusan pelncatatan pelrkawi lnan guna kelpasti lan hukum. Kelpasti lan 

hukum selndi lri l melrupakan ci lri l yang ti ldak dapat di lpi lsahkan delngan hukum, hukum 

tanpa ni llai l kelpasti lan akan kelhi llangan makna karelna ti ldak dapat lagi l di ljadi lkan 

peldoman pelri llaku bagi l masyarakat. Kelpasti lan hukum belrarti l pelrangkat hukum 

Nelgara yang melnjami ln hak selrta kelwaji lban selti lap warga Nelgara. Melnurut Sudi lkno 

Melrtokusumo kelpasti lan hukum adalah pellaksanaan hukum selsuai l delngan bunyi lnya 

selhi lngga masyarakat dapat melmasti lkan hukum dapat di llaksanakan. Pada i lnti lnya 

kelpasti lan hukum adalah hukum di llaksanakan dan di ltaati l.4 Dalam kelpasti lan hukum 

yang lelbi lh utama adalah adanya pelraturan telrselbut, melngelnai l apakah pelraturan 

                                                 
3 “Pelneltapan Nomor 64/Pdt.P/2023/PA.Nelgr.” 

 
4 Sudilkno Meltokusumo, Melngelnal Hukum: Suatu Pelngantar (Yogyakarta: Lilbelrtil, 1999), 

145. 
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telrselbut harus adi ll dan melmi llilki l kelgunaannya di l masyarakat bukan melrupakan 

pelngutamaan kelpasti lan hukum.5 

Jilka di lcelrmati l delngan selksama apabi lla haki lm sellalu melnelgakkan kelpasti lan 

hukum i lni l telntu saja banyak rasa keladi llan yang ti ldak telrcapai l. Akan ada banyak 

suara yang telrti lndas selbagai l subjelk pelncari l keladi llan. Belrdasarkan pelnjellasan di l bab 

selbellumnya tugas haki lm selndi lri l selbagai lmana di lamanatkan dalam Pasal 2 Ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 Telntang Kelkuasaan Kelhaki lman adalah 

“Melnelri lma, melmelri lksa, dan melngadi lli l selrta melnye llelsai lkan selti lap pelrkara yang 

di lajukan kelpadanya”.6 Sellai ln i ltu haki lm juga telri lkat delngan produk-produk hukum 

selpelrti l Undang-Undang, konstiltusi l, atau prelseldeln dalam melnjalankan tugasnya. 

Dalam hal i lnil kali lmat yang telrmuat dalam produk telrselbut harusnya melnjadi l 

relfelrelnsi l haki lm dalam melnjalankan tugas dan melnelrapkan hukum.7 Lon L Fullelr 

selorang fi llsuf hukum melngatakan dalam bukunya yang belrjudul Thel Casel of Thel 

Spelluncelan Elxplorelr melnyatakan “Thel obli lgati lon of thel judi lci lary to elnforce l 

fai lthfully thel wri ltteln law, and to ilntelrprelr that law iln accordancel wi lth i lts plan 

melani lng”. Bahwa pelngadi llan melmilli lki l kelwaji lban melnelgakkan hukum telrtuli ls dan 

melngi lntelrpreltasi lkan hukum telrtuli ls telrselbut selsuai l delngan harfi lahnya.8 

Belrdasarkan telori l selbellumnya kelpasti lan hukum selndi lri l ti ldak hanya telntang hukum 

i ln concrelto kelti lka di llakukan pelnelgakan dan pelnelrapan. Teltapi l tatanan hukum i ln 

                                                 
5 Satjilpto Rahardjo, Illmu Hukum, VIlIlIl (Bandung: PT Ciltra Adiltya Baktil, 2014), 19. 

 
6 Sudaryanto, “Tugas Dan Pelran Hakilm Dalam Mellakukan Pelnelmuan 

Hukum/Relchtvilndilng (Il.C Pelnafsilran Konstiltusil Selbagail Meltodel Pelnelmuan Hukum),” 56. 

 
7 Ilman, “Putusan Hakilm, antara Kelpastilan Hukum dan Keladillan,” 2. 

 
8 Lon L Fullelr, “Thel Casel Of Thel Spelluncelan Elxplorelrs,” Thel Harvard Law Relvilelw 

Associlatilon 62, no. 4 (1949): 17. 
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abstracto juga melnelntukkan kelpasti lan hukum. Belgi ltupula delngan pelngadi llan 

agama, walaupun melnjadi l telmpat telrakhi lr bukan belrarti l satu-satunya telmpat untuk 

melnelntukan kelpasti lan hukum. Palilng ti ldak ada li lma komponeln yang 

melmpelngaruhi l kelpasti lan hukum yakni l pelraturan pelrUndang-Undangan, prosels 

pelradi llan, pellayanan bi lrokrasi l, kelgaduhan poli lti lk dan kelgaduhan sosi lal. Delngan 

belgi ltu telntang kelpasti lan bukan hanya soal hukum, teltapi l juga soal kelkuasaan dan 

pelrsoalan sosi lal.9 Selhi lngga ti ldak telpat rasanya ji lka haki lm belgi ltu kelras hanya 

melnelrapkan kelpasti lan hukum padahal melnurut telori l Gustav Radburch dalam 

pelnelgakan hukum harus melmelnuhi l ti lga asas yai ltu kelpasti lan hukum 

(relchtssi lchelrkeli lt), keladi llan (gelrelchti lgkeli lt), dan kelmanfaatan (zwelckmaszi lgkeli lt).10 

Kelmudi lan asas pri lori ltas yang di lgunakan atau harus di llaksanakan kelti lka telrjadi l 

belnturan antara kelti lga asas i lni l delngan urutan keladi llan hukum melnjadi l pri lori ltas 

utama kelmudi lan di li lkuti l olelh kelmanfaatan hukum dan kelpasti lan hukum.11  

Dalam hal i lni l pelnuli ls lelbi lh seltuju delngan pelndapat yang di lkelmukakan olelh 

Gustav Radbruch. Bahwa urutan pelrtama yang di lcari l olelh haki lm kelti lka melmutus 

adalah keladi llan, seljalan delngan tugas haki lm yang sudah di ljellaskan selbellumnya 

pada Pasal 2 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 Telntang Kelkuasaan 

Kelhaki lman. Bahwa tugas haki lm adalah melnelri lma, melmelri lksa, dan melngadi lli l selrta 

melnye llelsai lkan selti lap pelrkara yang di lajukan kelpadanya. Bukan melnelgakkan 

                                                 
9 Margono, Asas Keladillan, Kelmanfaatan dan Kelpastilan Hukum Dalam Putusan Hakilm, 

118. 

 
10 Ilman, “Putusan Hakilm, antara Kelpastilan Hukum dan Keladillan,” 1. 

 
11 Jaka Mulyata, “Keladillan, Kelpastilan, dan Akilbat Hukum Putusan Mahkamah Konstiltusil 

Relpublilk Ilndonelsila Nomor: 100/PUU-X/2012 Telntang Judilcal Relvilelw Pasal 96 Undang-Undang 

Nomor: 13 Tahun 2003 Telntang Keltelnagakelrjaan” (Surakata, Unilvelrsiltas Selbellas Marelt, 2015), 12. 
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kelpasti lan hukum, melmang hal telrselbut juga hal pelnti lng untuk di llakukan akan teltapi l 

selpelrti l yang di ljellaskan selbellumnya bahwa kelpasti lan hukum tildak hanya telntang 

hukum iln concrelto teltapi l tatanan hukum i ln abstracto juga melnelntukkan kelpasti lan 

hukum. Pelngadi llan Agama bukan melnjadi l komponeln yang pali lng harus 

melnelgakkan kelpasti lan hukum. Seldang ji lka dalam asas keladi llan belrarti l haki lm harus 

melmpelrti lmbangkan hukum yang ada atau hi ldup di l masyarakat, yang telrdi lri l dari l 

aturan yang ti ldak telrtuli ls dan kelbi lasaan. Dalam hal i lnil haki lm akan sungguh-

sungguh melnggali l hukum dan bukan hanya selbagai l corong Undang-Undang. 

Selhi lngga rasa keladi llan dapat di lpelrolelh masyarakat. Sellai ln i ltu hukum Ilslam juga 

melndukung adanya keladi llan dalam selti lap pelnelgakan hukum. Delngan hadi lrnya 

fi lrman-fi lrman Allah di l dalam Al-Qur’an melnunjukkan beltapa pelnti lnganya 

keladi llan. Karelna adi ll melrupakan mani lfelstasi l dari l si lfat Allah yang akan melndorong 

manusi la untuk sungguh-sungguh melrai lh selsuatu selsuai l kelmampuannya. Dalam Al-

Qur’an pula di ljellaskan bahwa rasul adalah pelmbawa keladi llan Allah, maka umat 

manusi la juga melmpunyai l tugas yang sama yakni l melnelgakkan keladi llan, dan 

acuannya adalah Al-Qur’an.  

Kelmudi lan majelli ls haki lm juga melmbelri lkan pelrti lmbangan melngelnai l alasan 

dan syarat dalam pelngajuan pelrmohonan pelngelsahan ni lkah. Melnurut majelli ls haki lm 

tanpa adanya alasan yang logi ls selrta belrdasarkan hukum maka masyarakat akan 

elnggan untuk melncatatkan pelrkawi lnan melrelka. Seldangkan syarat pelnti lng agar 

akad ni lkah yang di lajukan pelngelsahannya ti ldak cacat hukum. Ji lka di ltellusuri l, para 

pelmohon selbellumnya tellah melmbelri lkan pelrnyataan dalam surat pelrmohonannya 

bahwa alasan untuk para pelmohon i lngi ln melncatatkan pelrkawi lnan melrelka adalah 
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untuk melmpelrolelh kelpasti lan hukum atas pelrkawi lnan melrelka dan untuk melmbuat 

akta kellahi lran anak melrelka. Kelmudi lan majelli ls haki lm melni lmbang Pasal 7 Ayat (3) 

Kompi llasi l Hukum Ilslam melngelnai l pelmbatasan di lpelrbolelhkannya i lsbat ni lkah yang 

tellah di ljellaskan pada bab selbellumnya. Majelli ls haki lm melnafsi lrkan selcara si lstelmati ls 

bahwa buti lr (a) sampai l buti lr (d) adalah alasan dari l pelngajuan pelrmohonan 

pelngelsahan ni lkah, seldangkan buti lr (el) adalah syarat mutlak dilkabulkannya suatu 

pelrmohonan pelngelsahan ni lkah. Belrarti l ji lka di lpahami l maka melnurut majelli ls haki lm 

alasan pelngajuan pelrmohonan ni lkah telrbatas pada buti lr (a) hi lngga buti lr (d) 

seldangkan buti lr (el) waji lb ada di lselti lap pelrmohonan agar dapat di lkabulkan, karelna 

melrupakan bagi lan dari l syarat di lkabulkan bukan alasan. Ji lka delmi lki lan pelnafsi lran 

majelli ls haki lm, maka ji lka di ltellaah pelrkawi lnan yang di llakukan seltellah Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 belrlaku ti ldak dapat di li lsbatkan kelcuali l delngan alasan 

pelngajuan buti lr (a) hi lngga (d) telrselbut. Karelna alasan pelrmohonan i lsbat nilkah 

hanya selbatas pada buti lr (a) hi lngga (d). Dalam telori l selbellumnya selndi lri l tellah 

di ljellaskan melngelnai l belbelrapa pelnafsi lran melngelnai l buti lr-buti lr telrselbut delngan hal 

i lhwal di l dalamnya. Jilka melmang pelrti lmbangan haki lm delmi lkilan melnyatakan hanya 

selbatas buti lr (a) hi lngga (d) yang melnjadi l alasan pelngajuan i lsbat ni lkah, selharusnya 

haki lm konsi lsteln telrhadap pelrti lmbangannya melngelnai l alasan i lsbat ni lkah hanya 

selbatas pada buti lr (a) hi lngga (d). Telntunya akan ada banyak pelrmohonan yang 

di ltolak kelcuali l yang selsuai l delngan buti lr (a) hi lngga (d).  

Akan teltapi l haki lm kelmudi lan melni lmbang bahwa pelrkawi lnan yang 

di llakukan seltellah belrlakunya Undang-Undang tahun 1974 dapat saja di ltelri lma 

delngan syarat dan rukun selrta alasan yang telpat dan darurat ti ldak di lcatatkannya 
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pelrkawi lnan. Majelli ls haki lm melngambi ll pelndapat mantan Keltua Mahkamah Agung 

Dr. H. Hari lfi ln A. Tumpa, S.H., M.H., dalam buku karangan H. Andi l syamsu Alam 

(Tuada Uldi llag) belrjudul Belbelrapa pelrmasalahan Hukum dil Li lngkungan Uldi llag. 

Hasi ll Rapat Kelrja Nasi lonal Mahkamah Agung RIl, tshun 2009 halaman 6-7) yang 

belrpelndapat “Kalau pelrkawi lnan yang ti ldak di lcatatkan melrupakan geljala umum dan 

di ldasarkan atas i lti lkad bai lk atau ada faktor darurat maka Majelli ls Haki lm harus 

melmpelrtilmbangkan.” 

Di lkeltahui l bahwa alasan dan selbab para Pelmohon ti ldak melncatatkan 

pelrkawi lnan nya adalah karelna dokumeln yang melnjadi l syarat untuk melni lkah masi lh 

melmelrlukan pelrbai lkan data seldangkan tanggal pelrni lkahan ti ldak dapat di lundur. 

Melnurut majelli ls haki lm alasan dan selbab yang dilbelri lkan para pelmohon tildak 

belralasan selhi lngga majelli ls haki lm melnolak pelrmohonan telrselbut. Pelnuli ls selndi lri l 

ti ldak selpelndapat delngan majelli ls haki lm, tanggal yang ti ldak dapat di lundur 

seldangkan belrkas pelrni lkahan masi lh dalam prosels pelrbai lkan melnurut pelnuli ls 

adalah suatu hal yang belralasan. Para pelmohon ti ldak mungki ln melmbatalkan 

pelrkawi lnan yang tanggalnya tellah di ltelntukan selbellumnya. Hal telrselbut akan 

melni lmbulkan i lsu yang si lmpang si lur di l masyarakat, telrlelbi lh lagi l ji lka telrnyata 

pelrkawi lnan harus di ltunda karelna pelrbai lkan data kelmungki lnan dampak buruknya 

adalah para pelmohon yang tellah melnunda pelrkawi lnannya sudah ti ldak dapat 

melnunggu lelbi lh lama lagi l. Dan mellakukan kumpul kelbo tanpa ada i lkatan 

pelrkawi lnan selbellumnya. Dalam hal i lni l pelnuli ls lelbi lh seltuju ji lka haki lm melni lmbang 

delngan melmahami l ni llai l-ni llai l hukum dan rasa keladi llan yang hi ldup di l masyarakat.  
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Para pelmohon hi ldup di l masyarakat wi llayah Nelgara yang karaktelr 

masyarakatnya relli lgi lus tradi lsi lonal. Arti lnya masyarakat Nelgara masi lh melnelrapkan 

adat, dan adat telrselbut adalah adat yang selsuai l delngan syari lat Ilslam yang belrdasar 

pada ajaran Al-Quran. Maka dari l i ltu, masyarakat lelbi lh melmi llilh untuk ni lkah selcara 

agama telrlelbi lh dahulu dari lpada harus melnunggu dan melmbelri lkan pelluang untuk 

pasangan yang ti ldak telri lkat tali l pelrkawi lnan hi ldup belrsama karelna sudah ti ldak bi lsa 

melnunggu. Telrkai lt delngan para pelmohon yang melngeltahui l akan kelwaji lban 

pelncatatan pelrkawi lnan, melnurut pelnuli ls melrelka melmang melngeltahui l akan teltapi l 

ti ldak melmahami l selcara jellas bagai lmana dampak dan aki lbatnya apabi lla ti ldak 

di lcatatkan. Melngi lngat para pelmohon belrpelndi ldi lkan hi lngga ti lngkat SLTP dan 

pelkelrjaannya adalah peltani l, yang lelbi lh selri lng turun kel sawah dari lpada di l rumah. 

Bi lsa melnjadi l faktor awamnya i lnformasi l yang lelbi lh ri lnci l telntang ti ldak 

di lcatatkannya pelrkawi lnan yang ti ldak hanya belrdampak pada ti ldak telrdaftarnya 

pelrkawi lnan, akan teltapi l banyak hal lai ln lagi l selpelrti l yang tellah di ljellaskan pelnuli ls di l 

bab selbellumnya.  

Olelh selbab i ltu pelnulils lelbi lh seltuju jilka majelli ls haki lm melmbelri lkan 

pelrti lmbangan delmi l kelmaslahatan dan layaknya pelrti lmbangan-pelrti lmbangan lai ln 

selpelrti l pada pelrkara pelrmohonan i lsbat ni lkah yang lai ln, di l mana majelli ls haki lm 

melmpelrti lmbangkan bahwa untuk melngelsahkan suatu pelrkawi lnan di l bawah tangan 

maka dapat di lmungki lnkan ji lka pelrkawi lnan telrselbut melmang sah. Tolak ukur 

sahnya suatu pelrkawi lnan telrselbut telrtelra dalam Pasal 2 Ayat (1) Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 jo. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 telntang 

Pelrkawi lnan jo. Pasal 4 Kompi llasi l Hukum Ilslam yang melnyatakan apabi lla 
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di llakukan melnurut hukum Ilslam.12 Melli lhat belrdasarkan fakta pelrsi ldangan 

pelrkawi lnan antara Pelmohon Il dan Pelmohon IlIl tellah selsuai l delngan keltelntuan 

hukum Ilslam, di lmana syarat dan rukun pelrkawi lnan tellah telrpelnuhi l yakni l: calon 

suami l, i lstri l, wali l ni lkah, dua orang saksi l dan akad ni lkah. Selrta ti ldak adanya 

halangan pelrkawi lnan antara kelduanya maka pelrkawi lnan melrelka dapat di lnyatakan 

sah selcara agama. Delngan telrpelnuhi l syarat dan rukun pelrkawi lnan telrselbut 

selharusnya sudah cukup belralasan untuk di ltelri lmanya pelrmohonan i lsbat nilkah. 

Haki lm dapat melrujuk pada keltelntuan Pasal 7 Kompi llasil Hukum Ilslam Ayat 3 huruf 

(el) yang selcara umum belrlaku untuk ti lap-ti lap pelrkawi lnan yang di llakukan selcara 

si lri l atau dilbawah tangan delngan syarat tellah telrbukti l pada saat pelmelri lksaan di l 

pelrsi ldangan bahwa pelrkawi lnan yang di llakukan selbellumnya tellah belrlangsung 

selcara sah, syarat dan rukunnya telrpelnuhi l, selrta ti ldak melmi lli lki l larangan 

pelrkawi lnan bai lk selcara agama maupun Undang-Undang yang di llanggar. Dalam hal 

i lni l haki lm melmi llilki l dasar untuk melngabulkannya. Kelcuali l telrdapat bukti l bahwa 

pelrkawi lnan telrselbut ti ldak melmelnuhi l syarat dan rukun, selrta telrdapat halangan 

pelrkawi lnan yang di llanggar maka pelrmohonan i lsbat ni lkah di ltolak atau ti ldak 

di lkabulkan.13 

Melnurut pelnuli ls selndi lri l alasan yang di lbelri lkan olelh para pelmohon sudah 

cukup jellas dan syarat pun tellah telrpelnuhi l. Akan teltapi l karelna telrdapat pelrbeldaan 

pandangan antara pelnuli ls delngan majelli ls haki lm dalam melnafsi lrkan Pasal 7 Ayat 

(3) huruf el Kompi llasi l Hukum Ilslam melnjadi lkan pelrbeldaan dasar pelrti lmbangan. 

                                                 
12 “Pelneltapan Nomor 81/Pdt.P/2023/PA.Nelgr,” 15. 

 
13 Oel, “Ilsbat Nilkah Dalam Hukum Ilslam dan Pelrundang-undangan dil Ilndonelsila,” 142. 
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Majelli ls haki lm melnafsi lrkan Pasal 7 Ayat (3) huruf el lelbi lh kelpada syarat mutlak 

dapat di lkabulkannya suatu pelrmohonan pelngelsahan ni lkah, selhi lngga bukan bagi lan 

dari l alasan dapat di llakukannya i lsbat ni lkah. Seldangkan pelnuli ls belrpelndapat pasal 7 

Ayat (3) huruf el telrselbut dapat di lgunakan selbagai l dasar hukum i lsbat ni lkah sellama 

pelrkawi lnan telrselbut telrbukti l sah selsuai l kelpelrcayaannya. Hal i lni l pun juga pelnulils 

dasari l belrdasarkan pelrti lmbangan majelli ls haki lm yang sama pada pelrmohonan i lsbat 

ni lkah yang lai ln. Di lmana majelli ls haki lm yang sama melnelri lma pelrmohonan i lsbat 

ni lkah delngan dasar pelrti lmbangan hukum pada pasal 7 Ayat (3) huruf el i lni l. 

Selhi lngga telntu saja melnurut pelnuli ls haki lm ti ldak konsi lsteln dalam melnafsi lrkan 

pasal 7 Ayat (3) huruf el i lni l. Dalam pelrmohonan i lni l karelna majelli ls haki lm ti ldak 

melnggunakan Pasal 7 Ayat (3) huruf el i lni l selbagai l pelrti lmbangan hukum dan malah 

melnggunakan Pasal 2 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 telntang 

Pelrkawi lnan jo. Pasal 5 Kompi llasi l Hukum Ilslam melnjadi l selbab di ltolaknya 

pelrmohonan para pelmohon. 

C. Aspek Formil Dalam Penetepan  Nomor 64/Pdt.P/2023/PA.Negr 

Dalam pelrsi ldangan agar suatu alat bukti l yang di lajukan sah dan dapat 

belrni llai l selbagai l alat bukti l yang melmi lli lki l kelkuatan pelmbukti lan maka harus 

melncapai l batas mi lni lmal. Apabi lla bukti l telrselbut ti ldak ti ldak melncapai l batas mi lnilmal 

maka alat bukti l telrselbut akan di lkelsampi lngkan dalam pelni llai lan pelmbukti lan. Batas 

mi lnilmal selndi lri l dapat di larti lkan delngan suatu jumlah alat bukti l yang sah yang pali lng 

seldi lki lt harus telrpelnuhi l, agar alat bukti l telrselbut melmi llilki l ni llai l kelkuatan pelmbukti lan 

untuk melmbelnarkan apa yang di ldali llkan. Patokan dalam melnelntukan batas 
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mi lnilmal pelmbukti lan adalah belrdasarkan kuali ltas bukan pada kuanti ltas. Alat buktil 

yang belrkuali ltas dan sah selbagai l alat bukti l melnurut hukum yakni l alat bukti l yang 

melmelnuhi l syarat formi ll dan matelri ll. Kelmudi lan syarat formi ll dan matelri ll pada 

selti lap alat bukti l harus melrujuk kelpada Undang-Undang yang belrkai ltan delngan alat 

bukti l yang belrsangkutan. Karelna selti lap alat bukti l melmi llilki l syarat formi ll dan 

matelri ll yang belrbelda.14  

Pada pelrti lmbangan hukum dalam Pelneltapan Pelngadi llan Agama Nelgara 

Nomor 64/Pdt.P/2023/PA.Nelgr untuk melnelguhkan dali ll-dali llnya para pelmohon 

melngajukan bukti l surat yang di ltandai l delngan kodel (P.1 s.d P.5) dan 2 orang saksi l. 

Dalam hal i lni l tellah selsuai l delngan keltelntuan Pasal 283 R.Bg, maka telrhadap bukti l 

telrselbut haki lm melmbelri lkan pelrti lmbangan bahwa alat buktil saksi l kelduanya tellah 

melmelnuhi l keltelntuan syarat formi ll dan matelri ll selrta keltelrangan saksi l pun 

belrselsuai lan dan cocok kelduanya. Selhi lngga di lnyatakan sah dan di ltelri lma selbagai l 

alat bukti l. Adapun bukti l surat (P.1 s.d P.5) melnurut majelli ls haki lm melrupakan alat 

bukti l akta otelnti lk yang melmi lli lki l kelkuatan pelmbukti lan yang selmpurna dan 

melngi lkat. (volleldi lg eln bi lndelndel belwi ljskracht) selsuai l delngan Pasal 283 R.Bg, dan 

Pasal 301., selrta Pasal 10 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1985 telntang Bi laya 

Matelrai l.15 

Bukti l P.1 dan P.2 melrupakan fotokopi l Kartu Tanda Pelnduduk para 

pelmohon yang tellah di lcocokkan delngan asli lnya dan belrmatelrai l cukup. Dan ilsi lnya 

melnelrangkan bahwa belnar para pelmohon pelnduduk Kelcamatan Daha Sellatan 

                                                 
14 Harahap, Hukum Acara Pelrdata, 542–43. 

 
15 “Pelneltapan Nomor 64/Pdt.P/2023/PA.Nelgr,” 9–10. 
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Kabupateln Hulu Sungai l Sellatan selhi lngga melrupakan wi llayah hukum Pelngadi llan 

Agama Nelgara dan melrupakan kelwelnangan rellati lfnya. Bukti l P.3 melrupakan 

Fotokopi l Kartu Kelluarga Para Pelmohon yang Pelmohon Il melrupakan kelpala 

kelluarganya, dan di li lkuti l olelh Pelmohon IlIl selrta Anak Para Pelmohon. Tellah 

di lselsuai lkan delngan asli lnya dan di lbelri l matelrai l selhi lngga olelh majelli ls haki lm dapat 

di ltelri lma selbagai l bukti l surat yang sah di l pelrsi ldangan yang melmelnuhi l syarat formal 

dan matelri ll dan melmi lli lki l kelkuatan pelmbukti lan yang selmpurna dan melngi lkat. Bukti l 

P.4 melrupakan fotokopi l surat keltelrangan suami l i lstri l yang di lkelluarkan olelh peljabat 

yang belrwelnang, tellah di lcocokkan delngan asli lnya dan belrmatelrai l cukup. Ilsi lnya 

melnjellaskan bahwa tellah telrbukti l para pelmohon tellah mellaksanakan pelrkawi lnan 

di lbawah tangan dan bellum telrcatat. Kelmudi lan majelli ls haki lm belrpelndapat bukti l i lnil 

ti ldak dapat di ljadi lkan bukti l utama melngelnai l sah atau ti ldaknya pelrkawi lnan maka 

olelh haki lm dilkelsampi lngkan. Bukti l P.5 surat yang di lkelluarkan olelh peljabat yang 

belrwelnang tellah belrmatelrai l cukup dan di lcocokkan delngan asli lnya. Ilsi lnya 

melngelnai l bahwa telrbukti l pelrni lkahan ti ldak telrcatat antara para pelmohon di l KUA 

telrselbut. Melnurut majelli ls haki lm bukti l i lni l tellah melmelnuhi l syarat formal dan matelri ll 

selrta melmi lli lki l kelkuatan pelmbukti lan yang se lmpurna dan melngi lkat. 

Belrdasarkan pelnjellasan selbellumnya majelli ls haki lm tellah melni lmbang bahwa 

alat bukti l surat (P.1 s.d P.5) melrupakan alat bukti l akta otelnti lk yang melmi llilki l 

kelkuatan pelmbukti lan yang selmpurna dan melngi lkat. Kelmudi lan pada pelnjellasannya 

majelli ls haki lm kelmbalil melnyatakan bahwa alat bukti l P.4 tildak dapat di ljadi lkan buktil 

utama telntang sah atau ti ldaknya suatu pelrkawi lnan, selhi lngga di lkelsampi lngkan olelh 

haki lm. Dalam hal i lni l telrjadi l kelti ldakselsuai lan antara pelnyataan pelrtama majelli ls 
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haki lm delngan pelrnyataan belri lkutnya. Yang selbellumnya melnyatakan bahwa alat 

bukti l (P.1 s.d P.5) melrupakan akta otelnti lk yang melmi lli lkil kelkuatan pelmbukti lan 

yang selmpurna dan melngi lkat kelmudi lan pelrnyataannya belrubah delngan salah satu 

alat bukti l yakni l P.4 yang di lkelsampi lngkan. Akan teltapi l pelnuli ls selndi lri l seltuju 

melngelnai l pelrnyataan haki lm yang melnye lbutkan bahwa alat bukti l surat P.4 ti ldak 

dapat di ljadi lkan bukti l utama telntang sah atau ti ldaknya suatu pelrkawi lnan. Karelna 

selpelrti l yang di ljellaskan pada bab selbellumnya bahwa suatu pelrkawi lnan hanya dapat 

di lbuktilkan delngan akta yang di ldaftarkan pada buku relgi lstelr. Kelmudi lan melnurut 

pelnuli ls selndi lri l bukti l P.4 bukanlah akta otelnti lk selpelrti l yang di lselbutkan olelh majelli ls 

haki lm selbellumnya, mellai lnkan alat bukti l tuli lsan yang bukan akta, karelna 

melrupakan fotokopi l surat keltelrangan suami l i lstri l. Jilka majelli ls haki lm 

melnggolongkan P.4 kel dalam bukti l otelntilk maka ti ldak selharusnya pula haki lm 

melngelsampi lngkan alat bukti l yang sudah jellas alat buktil telrselbut selmpurna dan 

melngi lkat.  

Di lkelsampi lngkannya alat bukti l P.4 olelh majellils haki lm melnurut pelnuli ls tildak 

belrselsuai lan pula delngan telori l yang tellah di ljabarkan pelnuli ls selbellumnya. Yakni l 

telori l melngelnai l surat bukan akta yang di latur dalam Pasal 294 Ayat (2) R.Bg, dan 

Pasal 1881 Ayat (2) KUHPelrdata, belntuknya dapat belrupa surat bi lasa, catatan 

hari lan, korelspondeln dan lai lnnya. Surat i lni l ti ldak selngaja di lbuat selbagai l atau untuk 

alat bukti l. Melngelnai l kelkuatan pelmbukti lan alat bukti l ilni l telrgantung pada pelni llai lan 

haki lm. Apabi lla i lsi lnya melngandung kelnyataan maka dapat di lgunakan selbagai l bukti l 

pelrmulaan atau selbagai l surat keltelrangan yang pelrlu dukungan dari l alat bukti l lai ln.16 

                                                 
16 Manan, Pelnelrapan Hukum Acara Pelrdata dil Lilngkungan Pelradillan Agama, 2005, 247. 
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Melnurut pelnuli ls bukti l P.4 melrupakan bukti l yang melngandung fakta atau 

kelnyataan, selhi lngga belrdasarkan telori l i lni l selharusnya majelli ls haki lm 

melmpelrti lmbangkan bukti l telrselbut selbagai l bukti l pelrmulaan yang harus di ldukung 

atau di lkuatkan delngan bukti l lai ln bukannya melngelsampi lngkan alat bukti l.  

D. Amar Penetapan Hakim dalam perkara Nomor 64/Pdt.P/2023/PA.Negr 

Melli lhat amar putusan yang di lbelri lkan majelli ls haki lm pada pelneltapan pelrkara 

Nomor 64/Pdt.P/2023/PA.Nelgr di lmana majelli ls haki lm melnolak pelrmohonan para 

pelmohon untuk melncatatkan pelrkawi lnan melrelka. Melngi lngat pelrti lmbangan haki lm 

yang melnurut pelnuli ls ti ldak belrkelsi lnambungan dan telrlalu melngeldelpankan hukum 

selcara normati lf dan jauh dari l rasa keladi llan. Hal i lni l telrcelrmi ln dari l pelrti lmbangan 

haki lm yang melnyatakan bahwa pelrmohonan yang di lajukan olelh para pelmohon 

ti ldak belralasan dan pelrkawi lnan yang di llakukan belrtelntangan delngan Pasal 2 Ayat 

(2) Undang-Undang 1 Tahun 1974 telntang Pelrkawi lnan. Padahal masi lh telrdapat 

pelluang untuk seldapat mungki ln melnelri lma pelrmohonan telrselbut delngan 

melnggunakan pelrti lmbangan Pasal 7 Ayat (3) huruf el, delngan catatan bahwa tellah 

telrbukti l belnar di lpelrsi ldangan bahwa pelrkawi lnan telrselbut sah selcara agama selrta 

syarat dan rukunnya tellah telrpelnuhi l dan ti ldak ada halangan pelrkawi lnan melnurut 

Undang-Undang maupun agama. Kelmudi lan di lkelsampi lngkannya salah satu alat 

bukti l yang selharusnya masi lh bi lsa di ljadi lkan selbagai l alat bukti l pelrmulaan.  

Melli lhat delskri lpsi l fakta hukum yang ada dalam pelrmohonan Nomor 

64/Pdt.P/2023/PA.Nelgr mellalui l pelrti lmbangan selrta amar putusannya telrli lhat jauh 

dari l kata keladi llan melnurut pelnuli ls selrta ti ldak jellas melngapa pelrti lmbangannya 
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delmi lki lan. Dalam melneltapkan pelrkara i lsbat ni lkah yang melnjadi l dasar pelrti lmbangan 

haki lm adalah fakta yang ada di lpelrsi ldangan yang kelmudi lan melyaki lnkan haki lm 

bahwa para pelmohon belnar tellah mellaksanakan pelrkawi lnan di ldukung delngan bukti l 

admi lni lstrasi l dan keltelrangan para saksi l, hanya saja selcara pelncatatan pelrkawi lnan 

melnurut Nelgara bellum telrdaftar.17  

Dalam pelmelri lksaan pelrkara selndi lri l haki lm harus melngkaji l telrlelbi lh dahulu 

Lelgal standilng para pi lhak, melmpelrhati lkan kompeltelnsi l absolut dan rellati lf 

pelngadi llan, kelmudi lan alasan para pi lhak dan barulah dasar hukum yang akan 

di lgunakan haki lm delngan cara melnggali l fakta dan bukti l saksi l yang kelmudi lan 

di lteltapkan dasar hukum apa yang di lgunakan.18 Belrdasarkan fakta yang tellah 

telrungkap dan keltelrangan para saksi l selharusnya sudah cukup bagi l haki lm untuk 

melmbelri lkan pelrti lmbangan dan dasar melngelnai l dilkabulkannya pelrmohonan. 

Karelna pelrkawi lnan yang di llaksanakan tellah telrbukti l belnar adanya dan sah selcara 

agama. Fakta hukum juga melnyatakan bahwa belnar para pelmohon tellah 

mellangsungkan pelrkawi lnan di lbawah tangan selcara agama dan sah, maka 

selharusnya pelrmohonan para pelmohon i lni l dapat di lkabulkan. Hal i lni l seljalan delngan 

di lbelntuknya produk Pelngadi llan Agama yai ltu i lsbat ni lkah i lni l maka selarah delngan 

konselp maslahah mursalah agar telrwujudnya maqashi ld syri lah.19 

                                                 
17 Armalilna dan Ardilana Hildayah, “Dasar Pelrtilmbangan Hakilm Dalam Pelneltapan Pelrkara 

Ilsbat Nilkah,” Solusil Jurnal Unpal 18, no. 1 (2020): 31. 

 
18 Ana Harpilah, “Pelrtilmbangan Hakilm Dalam Pelnyellelsailnan Pelrkara Ilsbat Nilkah dil 

Pelngadillan Agama Kota Yogyakarta” (Yogyakarta, Unilvelrsiltas Sunan Kaliljaga, 2019), 66. 

 
19 Rahmatullah, “Pelneltapan Hakilm Telrhadap Pelrmohonan Ilsbat Nilkah (Analilsils Pelneltapan 

Nomor 389/Pdt.P/2019/PA.Mtp” (Banjarmasiln, Unilvelrsiltas Ilslam Nelgelril Antasaril, 2020), 67. 
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Akan teltapi l haki lm dalam hal ilni l tildak melmbelri lkan pelrti lmbangan 

belrdasarkan maslahah mursalah. Padahal haki lm melmi lli lkil pelran dalam melmbelri lkan 

Lelgal standi lng nya telrhadap pelrkara yang ti ldak di latur selcara telkstual olelh Undang-

Undang. Delngan haki lm melmbelri lkan pelrti lmbangan maslahah mursalah untuk 

melncapai l kelmanfaatan dan melnghi llangkan kelrugi lan. Selrta belrbagai l pelrti lmbangan 

lai ln telrkai lt kelpasti lan hukum atas anak yang lahi lr dari l pelrni lkahan i lni l. Selpelrti l yang 

di lkeltahui l bahwa alasan utama para pelmohon melngajukan pelrmohonan adalah 

untuk kelbutuhan pelmbuatan akta kellahi lran anak. Olelh karelna i ltu apabi lla i lsbat 

ni lkah i lnil di ltolak justru akan melnambah pelrmasalahan bahkan mudharat kelpada 

para pi lhak. Delngan pelnolakan pelrmohonan i lni l maka standar kelmaslahatan lelbi lh 

unggul telntu saja ti ldak telrcapai l dan telrcelrmi ln bahkan untuk kelpelnti lngan te lrbai lk 

anak.  

Walaupun delngan delmi lki lan ji lka di lkabulkannya pelrmohonan i lni l maka akan 

telrdapat kellonggaran telrhadap pelngelsahan pelrkawi lnan di lbawah tangan seltellah 

belrlakunya Undang-Undang pelrkawi lnan, dan selpelrti l yang di lkhawati lrkan majelli ls 

haki lm melngelnai l akan masi lf telrjadi lnya pelrkawi lnan di lbawah tangan ji lka 

pelrmohonannya sellalu di lkabulkan. Akan teltapi l belrdasarkan kelnyataan cellah yang 

ada pada Kompi llasi l Hukum Ilslam i lni l justru lelbi lh banyak melmbelri lkan manfaat pada 

masyarakat Ilslam. Dan faktanya kelbanyakan alasan masyarakat mellakukan 

pelrkawi lnan di lbawah tangan i lni l belragam dan selbagi lan bukan karelna kelhelndak 

melmpellai l, akan teltapi l karelna hal melndelsak atau karelna adat kelbi lasaan melrelka.20 

                                                 
20 Harpilah, “Pelrtilmbangan Hakilm Dalam Pelnyellelsailnan Pelrkara Ilsbat Nilkah dil Pelngadillan 

Agama Kota Yogyakarta,” 72. 
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Kelmudi lan meljelli ls haki lm juga melmbelri lkan solusi l kelpada para pelmohon 

kelrelna di ltolaknya pelrmohonan maka untuk melnsahkan pelrkawi lnan melrelka 

di llakukan pelrkawi lnan ulang di l KUA seltelmpat. Belnar saja ji lka di llakukan 

pelrkawi lnan ulang di l KUA maka pelrkawi lnan melrelka dapat di lsahkan. Akan teltapi l 

ji lka delmi lki lan maka pelrkawi lnan yang telrcatat adalah pada tanggal melrelka melni lkah 

ulang, bukan pada tanggal 18 Meli l 2018 selhi lngga anak melrelka yang lahi lr selsudah 

pelrni lkahan selbellumnya ti ldak dapat di ldaftarkan pula melnjadi l anak melrelka. Kelcuali l 

ji lka para pelmohon kelmbali l kel pelngadi llan delngan melngajukan pelrmohonan asal 

usul anak. Hal i lni l kelmudi lan malah melnjadi l ti ldak elfelsi leln. Selharusnya haki lm dalam 

melngambi ll pelrti lmbangan untuk melmutuskan suatu pelrkara, selbellum melnjatuhkan 

putusannya harus melmpelrhati lkan dan melngusahakan seldapat mungki ln agar 

putusan yang i la belri lkan ti ldak dapat melni lmbulkan pelrkara baru. Putusan telrselbut 

harus tuntas hi lngga pada pellaksanaannya ti ldak hanya melmbelri lkan putusan saja. 

Khususnya pada pelrkara pelrdata, haki lm harus melmbantu para pelncari l keladi llan 

selrta belrusaha delngan kelras untuk melnye llelsai lkan dan melngatasi l selgala ri lntangan 

agar telrcapai l pelradi llan yang seldelrhana, celpat dan bilaya ri lngan.21 Delngan putusan 

haki lm yang delmi lki lan maka para pelmohon harus kelmbali l lagi l kel pelngadi llan hanya 

untuk pelrmohonan asal usul anak. 

Delngan di ltolaknya pelrmohonan para pelmohon maka melni lmbulkan dampak 

telrhadap para pelmohon selrta anak yang lahi lr dari l pelrni lkahan i lni l. Di ltolaknya 

pelrmohonan i lni l melni lmbulkan konselkuelnsi l tildak telrjadi lnya hubungan suami l ilstri l 

                                                 
21 Nur Ilftiltah Ilsnantilana, “Lelgal Relasonilng Hakilm Dalam Pelngambillan Putusan Pelrkara dil 

Pelngadillan,” Ilslamadilna Jurnal Pelmilkilran Ilslam XVIlIlIl, no. 2 (2017): 44. 
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antara pelmohon dan telrmohon karelna pelrkawi lnan di langgap ti ldak ada. Kelmudi lan 

i lstri l atau Pelmohon IlIl ti ldak belrhak atas nafkah dari l Pelmohon Il. Ti ldak adanya sali lng 

wari ls melwari lsi l antara Pelmohon Il delngan Pelmohon IlIl karelna ti ldak sah nya 

pelrkawi lnan yang melrelka langsungkan, seldangkan selbab sali lng wari ls melwari ls salah 

satunya adalah adanya i lkatan pelrkawi lnan antara pe lwarils dan melwari ls. Ti ldak 

belrhak atas harta belrsama, dalam Pasal 1 huruf f Kompillasi l Hukum Ilslam harta 

belrsama yakni l harta kelkayaan yang di lpelrolelh bai lk selndi lri l-selndi lri l atau belrsama 

suami l i lstri l dalam i lkatan pelrkawi lnan yang belrlangsung tanpa melmpelrsoalkan 

telrdaftar atas nama si lapa. Selhi lngga dapat di lpahami l bahwa harta belrsama muncul 

kelti lka adanya suatu pelrkawi lnan. Kelmudi lan pelrkawi lnan hanya dapat di lbukti lkan 

delngan akta pelrkawi lnan yang di lpelrolelh dari l pelrkawi lnan yang di ldaftarkan.  

Kelmudi lan dampak yang cukup si lgni lfi lkan melnurut pelnuli ls adalah pada anak 

yang di llahi lrkan dalam pelrkawi lnan i lni l, dampak buruk pada status anak yang 

di llahi lrkan, karelna anak di langgap selbagai l anak ti ldak sah. Anak telrselbut hanya 

melmi llilki l hubungan kelpelrdataan delngan i lbunya, agar bi lsa di lnasabkan delngan 

ayahnya maka harus dapat di lbukti lkan delngan belrdasarkan i llmu pelngeltahuan dan 

telknologi l atau alat bukti l lai ln.22 Akan teltapi l aturan i lni l belrlaku pada keladaan telrtelntu 

saja dan bellum melnjadi l hukum posilti lf dalam bildang pelrkawi lnan. Delngan di langgap 

ti ldak sahnya pelrkawi lnan orang tua nya maka anak telrselbut tildak dapat melmi lli lki l 

akta kellahi lran, ji lka pun dapat di lbuatkan maka hanya selbatas nama i lbu saja karelna 

hanya hubungan pelrdata delngan i lbu yang i la mi lli lki l. Hal i lni l juga akan belrdampak 

                                                 
22 Mansaril, Muslilm Zailnuddiln, dan Khailruddiln, “Status Pelrkawilna Akilbat Pelnolakan Ilsbat 

Nilkah,” Jurnal Yudilsilal 16, no. 1 (2023): 136–38. 
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pada psi lkologi ls dan sosi lal anak kelti lka masyarakat belranggapan bahwa i la bukan 

anak ayahnya. Ti ldak jellasnya status anak delngan ayah dapat melngaki lbatkan 

hubungan ayah dan anak tildak kuat. Selhi lngga suatu waktu si l ayah dapat saja 

melnyangkal bahwa anak telrselbut bukan anak kandungnya. Dalam Pasal 3 Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak menyatakan: 

“Perlindungan anak bertujuan untuk menjamin terpenuhinya hak-hak anak 

agar dapat hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesuai 

dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari 

kekerasan dan deskriminasi, demi terwujudnya anak Indonesia yang berkualitas, 

berakhlak mulia dan sejahtera”. 

Dengan ditolaknya permohonan ini tujuan dari perlindungan anak tidak 

tercapai serta hakim mengesampingkan maslahat yakni hifzu al-nasb (menjaga 

keturunan). Dalam kaidah fiqhiyyah sendiri diterangkan bahwa: 

 إذَا تَ عَارَضَ مَفْسَدَتاَنِ رُوعِيَ أَعْظَمُهُمَا ضَرَراً باِرْتِكَابِ أَخَفِ هِمَا

 “Apabila berkumpul dua bahaya, maka hendaklah kalian berpegang pada 

salah satu yang lebih ringan bahayanya” 

Dalam hal ini menurut penulis yang lebih ringan bahayanya adalah ketika 

permohonan ini diterima, karena jika permohonan ini diterima segala konsukensi 

yang telah disebutkan sebelumnya serta kesejahteraan anak dapat terpenuhi. Dan 

bagi Undang-Undang sendiri tidak menjadikan hal ini begitu buruk, karena seperti 

yang penulis jelaskan sebelumnya bahwa belrdasarkan kelnyataan cellah yang ada 

pada Kompi llasi l Hukum Ilslam i lni l justru lelbi lh banyak melmbelri lkan manfaat pada 

masyarakat Ilslam. Dan tidak dapat dipungkiri bahwa sudah masif perkawinan di 
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bawah tangan. Tetapi penanggulangan yang dilakukan oleh majelis hakim tidak 

seharusnya memukul rata setiap perkawinan di bawah tangan berarti dilakukan 

dengan sengaja. Sehingga perlu adanya pertimbangan kemaslahatan terutama untuk 

anak. 

Satri la Elffelndi l M. Zeli ln dalam Meli lta Djohan Oel melnyatakan sellai ln 

belrdasarkan pada hukum yuri ldi ls, dalam melmelri lksa dan melmutus suatu pelrkara 

haki lm juga melngeldelpankan aspelk lai ln selprti l sosi lologi ls dan fi llosofi l. Karelna dalam 

melnye llelsai lkan dan melmutus pelrkara haki lm waji lb untuk melmpelrhati lkan selcara 

sungguh-sungguh ni llai l hukum yang ada dan hi ldup dil masyarakat, sellai ln hukum 

normati lf selhi lngga putusan atau pelneltapan yang di lbelri lkan dapat melmelnuhi l rasa 

keladi llan.23 Maka dari l i ltu kelti lka haki lm melmbelri lkan pelrti lmbangan dan melmutuskan 

suatu pelrkara, majelli ls haki lm harus telrlelbi lh dahulu melli lhat aki lbat atau i lmplilkasi l 

apa yang telrjadi l dari l putusan atau pelneltapan yan di lbelri lkan kelpada para pelmohon. 

Apakah putusan atau pelneltapan telrselbut tellah belnar melmbelri lkan rasa keladi llaan, 

kelpasti lan hukum dan kelmanfaatan.24 

Dalam hal i lni l pelnuli ls juga lelbi lh seltuju apabi lla majelli ls haki lm melmang 

sungguh-sungguh i lngi ln melnolak pelrmohonan i lsbat ni lkah i lni l delmi l melmbelri lkan 

kelsadaran telrhadap masyarakat telrkai lt pelnti lngnya pelncatatan pelrkawi lnan selrta 

ti ldak selmua pelrkawi lnan dapat di li lsbatkan. Selyogyanya melnurut pelnuli ls lelbi lh bai lk 

pelrti lmbangan yang di lbelri lkan adalah delngan alasan kurang nya usi la kelti lka 

pelrkawi lnan belrlangsung. Bukan alasan yang di lbelri lkan para pelmohon di langgap 

                                                 
23 Oel, “Ilsbat Nilkah Dalam Hukum Ilslam dan Pelrundang-undangan dil Ilndonelsila,” 144. 

 
24 Rahmatullah, “Pelneltapan Hakilm Telrhadap Pelrmohonan Ilsbat Nilkah (Analilsils Pelneltapan 

Nomor 389/Pdt.P/2019/PA.Mtp,” 70. 
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melngampang-gampangkan hukum. Selsungguhnya dalam melmbelri lkan putusan 

hukum haki lm belrdasarkan hati l nurani l selsuai l delngan keltelntuan hukum yang belrlaku 

delngan fakta-fakta yang di ltelmukan di lpelrsi ldangan.25 Belrdasarkan fakta yang 

telrungkap nyatanya usi la pelrkawi lnanlah yang kurang dari l aturan yang ada, 

seldangkan alasan para pelmohon untuk mellakukan i lsbat nilkah sudah cukup 

belralasan. Akan tetapi kembali lagi kepada maslahat terkait anak, apakah sudah 

sepantasnya hakim mengesampingkan hak anak seperti yang penulis sebutkan 

sebelumnya. Padahal di sisi lain hakim masih memiliki dasar untuk menerima 

putusan ini.

                                                 
 
25 Harahap, Hukum Acara Pelrdata Telntang Gugatan, Pelrsildangan, Pelnyiltaan, Pelmbuktilan 

dan Putusan Pelngadillan, 965. 
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